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KKN Tematik merupakan aktivitas pengabdian masyarakat untuk menyalurkan rasa empati 
dari mahasiswa kepada masyarakat disaat pandemik covid-19. KKN Tematik ini 
dilaksanakan di daerah masing-masing mahasiswa dengan metode observasi atau 
pengamatan. Tujuan pengabdian ini untuk mengedukasi masyarakat agar mengetahui tentang 
edukasi covid-19 dan menerapkan edukasi mengenai covid-19 pada aktivitas sehari-hari. 
Hasil menunjukkan adanya respons positif dari pemerintah dan masyarakat. Masyarakat 
dapat mengikuti kegiatan edukasi mencuci tangan menggunakan sabun dengan benar, 
edukasi cara menggunakan masker dengan benar, dan edukasi pembuatan serta penggunaan 
face shield. Luaran pada kegiatan yang diikuti oleh masyarakat antara lain yaitu 1) 
pemahaman cara mencuci tangan menggunakan sabun dengan benar, 2) pemahaman cara 
menggunakan masker dengan benar, 3) pembagian masker, dan 4) pemahaman cara 
pembuatan dan penggunaan face shield dengan benar. 
Kata Kunci: KKN Tematik, Pengabdian, Edukasi, Covid-19 
 
ABSTRACT 
Thematic KKN is a community service activity to convey a sense of empathy from students to 
the community during the Covid-19 pandemic. Thematic KKN is carried out in the area of 
each student using the method of observation or observation. The purpose of this study was 
to determine the extent to which the public knows about covid-19 education and applies 
education about covid-19 in their daily activities. The results show a positive response from 
the government and society. The public can participate in educational activities to wash 
their hands using soap properly, education on how to use masks properly, and education on 
how to make and use face shields. The output of the activities that the community 
participated in included 1) understanding how to wash hands using soap properly, 2) 
understanding how to use masks correctly, 3) distributing masks, and 4) understanding how 
to make and use face shields correctly. 




KKN (Kuliah Kerja Nyata) adalah suatu 
bentuk pendidikan dengan cara memberikan 
pengalaman belajar untuk mahasiswa agar bisa 
hidup di tengah masyarakat secara langsung dan 
menangani permasalahan di masyarakat. 
Menurut Buku Pedoman Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) Tematik di masa Pandemi COVID-19 
Gita Panducita, Wahyu Cahyo Sabani, Yoga Kahar Agusta 
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Universitas Tidar menjelaskan bahwa KKN juga 
merupakan mata kuliah wajib Universitas Tidar 
yang harus ditempuh mahasiswa program 
sarjana setelah menyelesaikan 110 sks. KKN 
juga dilaksanakan sebagai perwujudan dari 
konsep tridharma perguruan tinggi karena 
memadukan Tridharma Pendidikan, Penelitian, 
dan Pengabdian kepada masyarakat sekaligus 
dalam satu kegiatan. 
Pengabdian masyarakat merupakan suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk membantu 
masyarakat disaat pandemik covid-19 
khususnya dibidang edukasi. KKN Tematik 
dimasa pandemik covid-19 juga lebih 
mengedepankan kontribusi nyata terhadap 
penanganan dan pencegahan kasus infeksi 
covid-19. Menurut WHO, coronavirus atau 
Covid-19 adalah suatu kelompok virus yang 
dapat menyebabkan penyakit pada hewan atau 
manusia dan menular. Covid-19 ini memiliki 
gejala umum dan juga khusus. Gejala umum 
yaitu demam, batuk kering, dan rasa Lelah. 
Gejala khusus yang mungkin dialami oleh 
beberapa pasien meliputi rasa nyeri yang sakit, 
hidung tersumbat, sakit kepala, konjungtivis, 
sakit tenggorokan, diare, kehilangan indera rasa, 
ruam pada kulit atau perubahan warna jari 
tangan atau kaki. Gejala ini dialami secara 
bertahap. Covid-19 dapat menyebar terutama 
dari orang-orang dengan cara percikan dari 
hidung atau mulut yang keluar saat orang yang 
terinfeksi covid-19 batuk, bersin atau berbicara.  
Menurut data Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan Covid-19, masyarakat Indonesia 
semakin banyak yang terinfeksi covid-19. Oleh 
sebab itu KKN Tematik ini menghimbau 
mahasiswa untuk mengedukasi terkait dengan 
covid-19, salah satunya dengan cara 




Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan kegiatan pengabdian yaitu dengan 
metode observasi atau pengamatan. Menurut 
Sugiyono (2015: 204) observasi merupakan 
kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu 
objek. Apabila dilihat pada proses pelaksanaan 
pengumpulan data, observasi dibedakan menjadi 
partisipan dan non-partisipan. Jenis observasi 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 
observasi non-partisipan. Dalam melakukan 
observasi, peneliti memilih hal-hal yang diamati 
dan mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian. Observasi pada saat KKN yaitu 
meneliti keadaan masyarakat mengenai 
kebiasaan-kebiasaan masyarakat pada masa 
pandemik covid-19.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program kerja ini dilaksanakan untuk 
mengedukasi masyarakat mengenai pencegahan 
penyebaran covid-19 dengan baik agar bisa 
diterapkan oleh masyarakat dan bisa 
menyelamatkan orang-orang sekitar. Kegiatan 
dari program kerja ini dilaksanakan serentak dan 
secara bersamaan di daerah tempat tinggal 
mahasiswa dimana pengabdian ini dilaksanakan 
di Kabupaten Cilacap dan Kabupaten 
Purworejo. 
Adapun kegiatan yang telah dilakukan 
yaitu edukasi cara mencuci tangan 
menggunakan sabun dengan benar, tempat cuci 
tangan untuk masyarakat, edukasi cara 
menggunakan masker dengan benar, 
membagikan masker kepada masyarakat, dan 
cara pembuatan serta penggunaan face shield 
dengan benar. Kegiatan ini disambut baik oleh 
kepala desa, masyarakat,  dan juga pemuda desa. 
Dengan kegiatan ini, kepala desa, menyatakan 
bahwa masyarakat akan semakin lebih sadar 
akan bahaya covid-19 ini dan menerapkan 
pencegahan penyebaran covid-19 ini untuk diri 
sendiri dan juga orang lain. 
Hasil kegiatan dari program kerja 
dinyatakan berhasil. Hal ini terbukti dengan 
masyarakat menerapkan mencuci tangan 
menggunakan sabun sesering mungkin, 
memiliki masker, menggunakan masker dengan 
benar, memiliki face shield dan 
menggunakannya untuk aktivitas kegiatan 
sehari-hari.  
 
Edukasi cara mencuci tangan menggunakan 
sabun dan Pembuatan Tempat Cuci Tangan 
Kegiatan edukasi cara mencuci tangan 
menggunakan sabun dan pembuatan tempat cuci 
tangan disambut baik oleh masyarakat. Hal itu 
dikarenakan di desa Pahonjean khususnya 
tempat umum seperti masjid, tempat gang keluar 
masuknya masyarakat memiliki tempat cuci 
tangan yang kurang layak.  
Mencuci tangan pakai sabun adalah salah 
satu upaya pencegahan melalui tindakan sanitasi 
dengan membersihkan tangan dan jari jemari 
menggunakan air dan sabun. Tangan manusia 
seringkali menjadi agen yang membawa kuman 
daan menyebabkan patogen berpindah dari satu 
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orang atau dari alam ke orang lain melalui 
kontak langsung atau tidak langsung. (Depkes, 
2009;Wagner & Lanoix). Dengan demikian, 
Mahasiswa KKN Tematik Universitas Tidar di 
desa Pahonjean, Kabupaten Cilacap membuat 
tempat cuci tangan di masjid dan mengedukasi 
masyarakat untuk mencuci tangan menggunakan 
sabun dengan benar baik itu dengan pembuatan 
poster maupun dengan video. Hasil video juga 
disebarluaskan kepada masyarakat baik berupa 
file atau menonton video tersebut di akun 
Youtube Channel “KKNT Untidar CILACAP” 
 
 




Gambar 2. Edukasi cara mencuci tangan 




Gambar 3. Cara Mencuci Tangan Menggunakan 
Sabun dengan Benar 
 
WHO mengeluarkan panduan singkat 
mengenai cara penggunaan masker kain yang 
efektif sebagai berikut (WHO, 2020c):  
1. Mencuci tangan sebelum menyentuh 
masker 
2. Inspeksi jika masker rusak ataupun kotor, 
3. Menggunakan masker tanpa ada celah. 4. 
Memastikan masker menutup mulut, 
hidung, dan dagu, 
4. Menghindari menyentuh masker dan jika 
tidak sengaja tersentuh, pengguna mencuci 
tangan terlebih dahulu, 
5. Mencuci tangan sebelum melepaskan 
masker, 
6. Melepaskan masker dari tali pengait yang 
ada di belakang telinga, 
7. Menarik masker dari tali pengait untuk 
mengeluarkan masker.  
8. Menyimpan masker pada plastik dan wadah 
yang bersih jika masker masih bersih dan 
layak digunakan kembali, 
9. Mencuci masker dengan sabun atau 
detergen, sebaiknya dengan air panas 
minimal sekali sehari. 
 
Edukasi mengenai face shield kepada anak-
anak serta Pembuatannya 
Dimasa pandemi ini sangatlah berbahaya 
untuk bergerombol ataupun berkumpul. Hal itu 
dikarenakan bisa memicu maraknya penyebaran 
virus covid-19. Face shield sendiri bisa menjadi 
pelindung tambahan saat memakai masker 
karena face shield sendiri melindungi bagian 
seluruh wajah yang tidak tertutupi oleh masker 
seperti bagian mata dan permukaan wajah yang 
tidak tertutupi masker. Penggunaan face shield 
pun sangat mudah di lakukan dan ada berbagai 
model juga. Kelemahan dari face shield ini 
sendiri yaitu mempunyai ukuran yang besar. Di 
Desa Pasuruhan, Cilacap, masih banyak anak-
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anak yang tidak memakai masker. Bagi mereka, 
masker membuat susah bernapas dan tidak 
nyaman. Anak-anak pun tidak mempunyai alat 
perlindungan yang lain. Oleh karena itu, tim 
KKN di Desa Pasuruhan, Kabupaten Cilacap 
sendiri membuat face shield untuk diberikan 
kepada anak-anak dan memberikan sosialisasi 
bagaimana penggunaan face shield. Face shield 
yang dibuat terdiri dari bahan seperti mika 
plastik, gabus, dan karet pita untuk mengaitkan 
face shield ke kepala.  
 
     
Gambar 4. Pembuatan Face Shield 
 
Pemberian sosialisasi dilakukan di posko 
KKN dimana di posko diberikan face shield 
kepada anak-anak dan memberikan arahan cara 
menggunakan face shield. Memberitahukan juga 
bahwa jika tidak memakai masker, setidaknya 
memakai face shield untuk melindungi diri dari 




Gambar 5. Edukasi dan pemberian face shield 
kepada anak-anak 
 
Edukasi cara menggunakan masker dan 
pembagian masker 
Edukasi penggunaan masker dilakukan 
dengan cara berbaur dengan anak-anak usia dini 
di desa Tunggorono, Kabupaten Purworejo 
dalam ruang terbatas. Menurut WHO dalam 
Anjuran mengenai penggunaan masker dalam 
konteks COVID-19 menjelaskan bahwa Fungsi 
masker nonmedis yang harus sering dicuci dan 
ditangani dengan hati-hati agar tidak 
mengontaminasi barang-barang lain. Fungsi 
masker tim KKN Tematik Universitas Tidar 
juga menjelaskan cara penggunaan masker dan 
jangka waktu penggunaan masker. Setelah 
seluruh siswa mendapatkan masker dan cara 
penggunaannya, tim melakukan penekanan 
berupa kampanye menghafal lagu new normal 
untuk meningkatkan kedisiplinan penggunaan 
masker dalam aktifitas sehari-hari. Program 
edukasi penggunaan masker telah terlaksana 
sesuai waktu yang direncanakan sebelumnya 
capaian program edukasi penggunaan masker  
menunjukan hasil positif berupa  kesadaran 












Gambar 8. Edukasi masa pakai masker 
 
Gambar 9. Pembagian masker 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
KKN Tematik merupakan aktivitas 
pengabdian masyarakat untuk menyalurkan rasa 
empati dari mahasiswa kepada masyarakat 
disaat pandemik covid-19. KKN Tematik ini 
dilaksanakan di daerah masing-masing 
mahasiswa dengan metode observasi atau 
pengamatan. Tujuan pengabdian ini untuk 
mengedukasi masyarakat agar mengetahui 
tentang edukasi covid-19 dan menerapkan 
edukasi mengenai covid-19 pada aktivitas 
sehari-hari. Hasil menunjukkan adanya respons 
positif dari pemerintah dan masyarakat. 
Masyarakat dapat mengikuti kegiatan edukasi 
mencuci tangan menggunakan sabun dengan 
benar, edukasi cara menggunakan masker 
dengan benar, dan edukasi pembuatan serta 
penggunaan face shield. Luaran pada kegiatan 
yang diikuti oleh masyarakat antara lain yaitu 1) 
pemahaman cara mencuci tangan menggunakan 
sabun dengan benar, 2) pemahaman cara 
menggunakan masker dengan benar, 3) 
pembagian masker, dan 4) pemahaman cara 





UCAPAN TERIMA KASIH 
 Adanya KKN Tematik 2020 Universitas 
Tidar – Kabupaten Cilacap dan Kabupaten 
Purworejo yang masing-masing berada di desa 
Pahonjean, Pasuruhan dan desa Tunggorono  
disambut dengan baik oleh perangkat desa dan 
masyarakat untuk mengedukasi bagaimana cara 
mencuci tangan dengan benar, selalu 
menghimbau untuk berjaga jarak agar terbiasa 
jaga jarak dengan siapapun, cara menggunakan 
masker dengan benar, dan cara mencegah 
penyebaran covid-19 dan mendapatkan masker 
untuk digunakan oleh masyarakat dengan baik. 
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